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Abstrak 
Istilah Hasil pengabdian masyarakat ini yang di Desa Limbang Jaya I, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten 
Ogan Ilir bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan, kesadaran akan kebersihan lingkungan, 
dan kualitas pendidikan di desa tersebut. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan pemasaran 
digital, serta program edukasi di sekolah. Hasil dari kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat 
tentang pemasaran digital dan pengelolaan sampah, serta peningkatan partisipasi dalam kegiatan pendidikan. Di 
samping itu, kolaborasi antara mahasiswa, perangkat desa, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan program 
ini. Laporan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan desa dan masyarakat. 
Kata kunci - pemberdayaan masyarakat, pemasaran digital, pendidikan, pengelolaan sampah, desa Limbang Jaya 
I. 

 
Abstract 

The results of this community service in Limbang Jaya I Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency aim 
to improve entrepreneurial skills, awareness of environmental cleanliness, and the quality of education in the 
village. The methods used include counseling, digital marketing training, and educational programs in schools. 
The results of the activities show an increase in community understanding of digital marketing and waste 
management, as well as increased participation in educational activities. In addition, collaboration between 
students, village officials, and the community is the key to the success of this program. This report is expected to 
provide a positive contribution to village and community development.  
Keywords - community empowerment, digital marketing, education, waste management, Limbang Jaya I village.  
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PENDAHULUAN   
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan yang ditujukkan untuk 

mengawal transformasi pendidikan tinggi (Kemendikbud, 2020). Kebijakan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi. Melalui Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, mahasiswa diberikan tantangan dan kesempatan 
untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian dan kebutuhan mahasiswa serta 
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan 
dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, 
tuntutan kinerja, target dan penerapannya. Ada sembilan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM), salah satunya adalah Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT). 

 (KKN) merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang diharapkan menjadi bagian 
pemberdayaan dan pembelajajaran bagi mahasiswa untuk melihat realita sosial masyarakat yang 
sebenarnya. Kuliah Keria Nyata Tematik (KKNT) Membangun Desa merupakan suatu bentuk 
pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah 
masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakakat mengidentifikasi 
potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah 
dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. Kegiatan KKNT Membangun Desa diharapkan 
dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan 
leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. 

Universitas Bina Darma Palembang sebagai salah satu perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan pendidikan akademik dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi, terus berupaya untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan/ atau teknologi tersebut ke 
tengah-tengah masyarakat, salah satunya adalalah dengan penyelenggaraan kegiatan membangun 
desa / kuliah kerja nyata (KKN) di sejumlah lokasi, utamanya di desa-desa. Penyelenggaraan kegiatan 
membangun desa dan KKN Tematik salah satunya diharapkan menjadi wadah bagi mahasiswa dalam 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebaliknya masyarakat pun dapat merasakan langsung 
manfaat ilmu pengetahun dan/ atau teknologi yang dimaksud.  

Dalam kegiatan KKN ini yang dilaksanakan di Desa Limbang Jaya I, kami mengangkat tema 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemasaran Digital, Pendidikan, dan Pemanfaatan Limbah 
Sampah” sebagai upaya untuk mendukung peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. 

Desa Limbang Jaya I, seperti banyak desa lainnya, menghadapi berbagai tantangan yang 
mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Berdasarkan hasil observasi ada beberapa 
fenomena yang terjadi di desa ini terkait dengan rendahnya tingkat keterampilan, terbatasnya akses 
terhadap informasi dan teknologi, serta permasalahan sampah yang berdampak pada kesehatan dan 
lingkungan. Meski begitu, desa ini juga memiliki potensi besar yang bisa dīgali melalui pemberdayaan 
masyarakat dengan memanfaatkan pemasaran digital, pendidikan, dan pemanfaatan limbah sampah. 
Menurut Kotler dan Keller (2019), pemasaran digital menjadi salah satu cara paling efektif dalam 
mempromosikan produk karena dapat menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif 
rendah. Sayangnya, belum banyak masyarakat yang memahami dan memanfaatkan teknologi ini. Oleh 
karena itu, kami berupaya memberikan pelatihan pemasaran digital agar produk lokal desa dapat 
dikenal lebih luas dan memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat. 

Di samping itu, pendidikan merupakan faktor penting dalam membangun kualitas sumber 
daya manusia yang lebih baik. Berdasarkan teori Vygotsky (2019) tentang socio-cultural learning, 
proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada individu itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial di sekitarnya. Kami menyadari bahwa anak-anak dan remaja di Desa Limbang Jaya 
I membutuhkan akses pendidikan yang lebih interaktif dan kreatif. Melalui program edukasi, kami 
ingin menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, meningkatkan literasi, serta membangkitkan 
semangat belajar anak-anak di desa ini. 



Wiwin Agustian et al, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemasaran Digital, Pendidikan dan 
Pemanfaatan Limbah Sampah di Desa Limbang Jaya 1 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3452 

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah pengelolaan limbah sampah. Sampah yang 
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran 
lingkungan dan masalah kesehatan. Menurut penelitian Bovea dan Powell (2020), konsep 3R (reduce, 
reuse, recycle) adalah solusi efektif untuk mengurangi limbah sekaligus menciptakan produk bernilai 
ekonomis. Melalui pelatihan pemanfaatan limbah sampah, kami berharap masyarakat mampu melihat 
sampah sebagai sesuatu yang memiliki potensi, bukan hanya sebagai masalah. Dengan inovasi 
pengolahan sampah, limbah dapat diubah menjadi produk kreatif. 

Melalui tiga program utama ini yaitu pemasaran digital, pendidikan, dan pemanfaatan limbah 
sampah—kami berharap dapat menciptakan perubahan positif di Desa Limbang Jaya I. Tidak hanya 
meningkatkan kapasitas ekonomi dan keterampilan masyarakat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya pendidikan dan kelestarian lingkungan. Kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah 
desa, dan masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan program ini. Dengan semangat gotong 
royong, kami yakin Desa Limbang Jaya I dapat bergerak menuju desa yang lebih mandiri, produktif, 
dan berdaya saing. 

 
METODE  

Metode yang digunakan metode observasi yang dilakukan KKNT di Desa Limbang Jaya I 
Kabupaten Ogan Ilir yang dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2024 hingga 21 November 2024 
Pelaksanaan Kegiatan ini dilakukan oleh Kelompok KKN 2 Universitas Bina Darma. yang 
melaksanakan kegiatan kerja bakti dan pengajaran pada anak di Desa Seri Tanjung. Kegiatan dilakukan 
dalam bentuk penyuluhan strategi pemasaran digital, edukasi kesehatan, dan pelatihan pemanfaatan 
limbah sampah. Tujuannya untuk mengedukasi warga desa seri tanjung tentang pentingnya kesadaran 
lingkungan dan membesarkan anak. Penggunaan metode ini mempertimbangkan metode observasi. 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui diskusi kelompok dan wawancara untuk memahami 
kebutuhan serta potensi masyarakat. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan mengidentifikasi 
masalah dan solusi yang diusulkan oleh masyarakat, serta mengevaluasi dampak dari setiap kegiatan 
yang dilaksanakan. Dengan metode ini, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 
dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan, kesehatan, serta pengelolaan lingkungan 
yang berkelanjutan. 

Lokasi KKN kelompok 2 yang di tetapkan oleh LPPKM berada di Kecamatan Tanjung Batu 
tepatnya di Desa Limbang Jaya I. adapun luas wilayah, jumlah penduduk, Desa Seri Tanjung sebagai 
berikut: 

Luas wilayah 1.393 Ha, . Jumlah penduduk: 386.941 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki: 196.200 
jiwa, Jumlah penduduk perempuan: 190.741 jiwa.  
a. Sebelah utara berbatanan dengan kelurahan Tanjung Batu  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Limbang Jaya 2  
c. Sebelah timur berbatasan dengan desa barai  
d. Sebelah barat berbatasan dengan desa Tanjung Dayang 
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Gambar 1.  

Peta Lokasi Desa Limbang Jaya I 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari program kegiatan KKNT yang dilakukan di Desa Limbang Jaya 1, yang dimulai 

pada tanggal 21 Oktober 2024 sampai dengan 20 November 2024. Program kerja ini bertujuan untuk 
mendorong masyarakat Desa Limbang Jaya 1 agar dapat mengembangkan potensi yang ada di desa 
mereka, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan kesehatan, dengan dukungan pengetahuan 
dan teknologi. Berikut ini adalah rincian kegiatan yang telah dilakukan yaitu: 
1. Penyuluhan Strategi Pemasaran Digital dan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK 

ETAP.  
Penyuluhan yang melibatkan edukasi dan pelatihan terkait penggunaan teknologi digital 

dalam pemasaran produk, serta penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP dengan 
fokus pada hasil produksi masyarakat, khususnya produk lokal atau UMKM. Penyuluhan ini 
dilaksanakan pada tanggal 11 November 2024 dimulai pukul 20.00 WIB sampai dengan selesai. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Posko KKNT Kelompok 2.  

 

 
Gambar 2.  

Kegiatan Penyuluhan SAK ETAP 
 

2. Penyuluhan Kesehatan pada masyarakat, Posyandu Bersama Poskesdes. 
Kegiatan ini merupakan penyuluhan kesehatan yang dilaksankan dengan tujuan untuk 

memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan 
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serta mengenalkan pelayanan kesehatan yang ada di Poskedes dan Posyandu. Kegiatan posyandu 
ini  dilaksankan setiap tanggal 18, dimulai pukul 09.00 WIB hingga selesai. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Poskesdes Desa Limbang Jaya I. 

 

 
Gambar 3.  

Kegiatan Penyuluhan Kesehatan bersama Poskesdes 
 

3. Kegiatan Program Penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 
Menanam berbagai jenis Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di kebun Desa Limbang Jaya 1 

yang dilaksanakan pada Hari Jum’at, 08 November 2024. Tanaman obat keluarga (TOGA) merujuk 
pada tanaman yang ditanam di sekitar rumah untuk keperluan pengobatan tradisional. 
Tanamantanaman ini memiliki berbagai manfaat medis dan sering digunakan dalam pengobatan 
herbal untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan. Tanaman obat keluarga umumnya mudah 
ditanam dan dirawat, serta memiliki khasiat yang telah dikenal secara turun-temurun.  

 

 
Gambar 4.  

Kegiatan Penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 
 

4. Mengajar di SD Negeri 09 Tanjung Batu Desa Limbang Jaya 1 dan mengajar di Paud Permata 
Sari. 

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN dengan cara mengajar di dua tempat yang berbeda, yaitu SDN 09 Tanjung Batu 
Desa Limbang Jaya 1 dan Paud Permata Sari. Di SD, kegiatan mengajar ini fokus pada 
penyampaian materi akademik sesuai dengan kurikulum, sementara di Paud, kegiatan mengajar 
lebih difokuskan pada pengembangan kemampuan dasar anak-anak melalui berbagai permainan 
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edukatif. Kegiatan mengajar ini dilaksanakan bersamaan dengan program kerja individu pada 
bidang pendidikan. Kegiatan mengajar di SDN 09 Tanjung Batu Desa Limbang Jaya 1 dilaksankan 
setiap hari senin - rabu pada pukul 08.00-12.00 WIB sedangkan untuk kegiatan mengajar di Paud 
Permata Sari dilaksankan pada hari rabu, kamis dan jumat pada pukul 08.30-10.00 WIB. 
 

    
Gambar 5.  

Kegiatan Mengajar 
 

5. Kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan. 
Kegiatan Kerja bakti membersihkan lingkungan Desa Limbang Jaya 1 untuk meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar, meningkatkan kualitas lingkungan agar 
terciptanya lingkungan yang lebih sehat dan bersih, dan membangun kerjasama antara masyarakat 
setempat juga perangkat desa. Kegiatan ini dilaksanakan pad atanggal 13 November 2024. 

 

 
Gambar  6.  

Kegiatan Kerja Bakti 
 

6. Kegiatan Pemanfaatan Botol Plastic Bekas menjadi Ecobrick (Plang Nama Desa) 
Kegiatan ini adalah salah satu program kerja KKNT sebagai bentuk kontribusi dalam 

mengatasi masalah sampah plastik di Desa. Dalam kegiatan ini, penulis memanfaatkan botol 
plastik bekas untuk dibuat menjadi ecobrick, yaitu plang nama desa yang berbentuk estestik dan 
ramah lingkungan yang akan dipasang di Lokasi yang strategis di Desa Limbang Jaya 1. Kegiatan 
ini dilakukan setiap hari pada minggu ke 3 hingga selesai di Posko KKNT. 
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Gambar 7.  

Kegiatan Pembuatan Plang Nama Desa 
 

7. Program Kegiatan Pembuatan Tugu Universitas Bina Darma. 
Kegiatan Pembuatan tugu untuk mempermudah warga luar mengetahui nama desa 

tersebut dan juga sebagai penanda suatu desa. Tugu yang dibuat dapat menjadi simbol identitas 
atau kenang-kenangan dari mahasiswa untuk tempat mahasiswa melaksanakan KKNT. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada tanggal 17 – 21 November 2024 di Kebun Desa Limbang Jaya I. 

 

 
Gambar 8.  

Kegiatan Tugu 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan memiliki dampak yang positif bagi Masyarakat. Dalam hal pemasaran digital dan 
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, pelaku usaha di desa ini masih mengalami 
keterbatasan dalam hal pemahaman teknologi dan pengetahuan tentang pembukuan berdasarkan SAK 
ETAP. Namun, melalui penyuluhan dan pelatihan penggunaan media sosial, mereka mulai menyadari 
pentingnya platform digital dalam memasarkan produk mereka. Pada pengelolan sampah menjadi 
produk yang bermanfaat seperti ekobrik, berhasil menarik perhatian Sebagian warga. Hal ini 
menunjukkan bahwa Masyarakat mulai menyadari pentingya menjaga kebersihan lingkungan dan 
pengelolaan sampah untuk mengurangi dampak negative terhadap lingkungan. Selain itu pada bidang 
Pendidikan, meskipun terdapat keterbatasan sarana dan prasarana, kegiatan mangajar di SDN 09 
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Tanjung Batu Desa Limbang Jaya 1 dan Paud Permata Sari berjalan lancar dan mamberikan dampak 
positif dalam perkembangan mereka. 
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